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ABSTRAK 

 

Anjar Mustika Asri. 2020. Strategi Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs MADINAH Desa karyatani, Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur. Tahun Ajaran 2020. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Pembimbing  

Kata kunci: Strategi Pengembangan Kompetensi Guru PAI 

Penelitian ini merupakan strategi pengembangan kompetensi untuk guru PAI 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Pertanyaan utama yang ingin dijawab 

melalui penelitian ini adalah Bagaimana strategi pengembangan kompetensi guru 

PAI di MTs MADINAH Karyatani Labuhan Maringgai Lampung Timur Tahun 

Ajaran 2019/2020  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di mana penulis harus 

mendapatkan data dengan cara melakukan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul maka data dapat dianalisis dengan reduksi 

data, melalukan penyusunan data dan kemudian baru bisa di analisis. 

Setelah melakukan analisis maka penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) 

pemahaman kompetensi guru oleh guru di MTs MADINAH Karyatani, adalah 

profesionalisme yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam proses pembelajaran 

sesuai dengan bidangnya, dan memiliki mutu pembelajaran agar tercapainya 

KBM yang efektif dan tepat sasaran. (2) Strategi pengembangan kompetensi guru 

adalah dengan meningkatkan kemampuan guru melalui seminar, mengikuti 

pertemuan MGMP, mengikuti diklat dan giat mengikuti kegiatan pelatihan 

lainnya dalam usaha memajukan kompetensi guru.  (3) Faktor  yang 

mempengaruhi pengembangan kompetensi guru adalah kurangnya sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran dan minimnya pengadaan sosialisasi. 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi serta 

masukan bagi kepala sekolah dan guru, siswa dan lingkungan sekitar. 
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MOTTO 

 

ؤۡمِىيِهَ   ٩٣١وَلََ تهَِىىُاْ وَلََ تحَۡزَوىُاْ وَأوَتمُُ ٱلۡۡعَۡلىَۡنَ إنِ كُىتمُ مُّ

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman (Q,S Ali „Imran: 139)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pengesahan Judul 

 Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap pokok bahasan skripsi ini, terlebih 

dahulu perlu dikemukakan pengertian kata-kata penting yang terdapat di dalam judul 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

di Mts MADINAH” Adapun penegasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah: 

1. Strategi 

  Adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 

kegiatan atau tindakan. Istilah strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategia, strategi 

merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk hasil dalam mencapai sesuatu 

keuntungan
1
. Demikian juga stretegi didefinisikan sebagai sebagai sesuatu garis besar haluan 

bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Demikian pula strategi merupakan 

perencanaan, langkah dan rangkaian untuk mencapai suatu tujuan, maka dalam pembelajaran 

guru harus membuat suatu rencana, langkah-langkah dalam mencapai suatu tujuan. 

2. Pengembangan 

  Dalam kamus umun Bahasa Indonesia, pengembangan diartikan sebagai 

pengembangan derajat, tarif, memperkembangkan dan memperhebat. Hal ini adalah 

merupakan satu upaya mengembangkan mutu pelajaran. 

3. Kompetensi 

 Dalam bahasa inggris kata “Competence” diartikan sebagai kecakapan atau 

kemampuan. Kompetensi juga diartikan pemiliknya, penguasaan, ketrampilan dan 

kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru harus menguasai 

                                                             
 

1
  Yamin Martinis, Strategi dan Pembelajaran,(GP Press Group. Cet.2016),h. 2 
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kompetensi guru, sehingga dapat melaksanakan kewenangan profesionalisme
2
. 

4. Guru  

  Adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini
3
. 

5. Pendidikan Agama Islam 

 

  Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik untuk 

menyakini, memahami menghayati dan mengamalkan tentang Agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain dalam hubungan kekurangan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan Nasional. Jadi dengan adanya Pendidikan Agama Islam di sekolah 

bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman. Penghayatan dan pengamalan 

tentang agama islam, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih baik. 

B. Alasan Memilih Judul 

  Adapun yang menjadi alasan dalam memilih judul tersebut diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Didalam sekolah atau lembaga yang sangat diperhatikan adalah peserta didik, guru 

dan mutu pembelajarannya dimana ketiganya sangat penting untuk mencapai suatu 

keberhasilan, adapun disini penulis ingin meneliti tentang bagaimana pengembangan 

kompetensi guru. 

2. Penulis ingin mengetahui sejauh mana pengembangan kompetensi guru Pendidikan 
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 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, 

(Jakarta: Raja Grafindo, Cet 2011), h. 51 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 

2009), h, 288 
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Agama Islam di Mts Madinah 

C. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan saran yang paling penting dalam mengembangkan sumber 

daya manusi  (SDM) dan watak bangsa. Harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan 

oleh mutu pendidikannya
4
. Peranan pendidikan harus dilihat dalam konteks pembangunan 

secara menyeluruh, yang bertujuan membentuk manusia sesuai cita-cita bangsa. Pebangunan 

tidak mungkin berhasil jika tidak melibatkan manusianya sebagai pelaku dan sekaligus 

sebagai tujuan pembangunan. Untuk mensukseskan pembangunan perlu ditata sesuai sistem 

pendidikan yang relevan. Sistem pendidikan ini dirancang dan dilaksanakan oleh orang-

orang yang ahli dalam bidangnya. Tanpa keahlian yang memadai, yang ditandai oleh 

kompetensi yang menjadi persyaratan,maka pendidikan sulit berhasil. Keahlian yang dimiliki 

oleh tenaga kependidikan, tidak dimiliki oleh warga masyarakat pada umumnya, melainkan 

hanya dimiliki orang-orang tertentu yang telah mengalami pendidikan guru secara berencana 

dan sistematik
5
. 

 Permasalahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terletak pada penggunaan 

metode kebanyakan masih ceramah monoton, cenderung normatif, lebih mengedepankan 

aspek kognisi (pemikiran) daripada afeksi (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku)6. Selain itu 

kompetensi menjadi salah satu problem dalam pembelajaraan karena kompetensi guru 

tersebut meliputi: kompetensi intelektual, kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi 

sosial, dan kompetensi spiritual7.  

Tujuan dalam pendidikan perlu dicapai dengan partisipasi berbagai pihak, terutama 

guru melalui peran strategis yang diembannya. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
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 Priansa, Donni Juni, Kinerja dan profesionalisme Guru Fokus pada Peningkatan Kualitas 

Pendidikan Sekolah, dan Pembelajaran,(Bandung:CV Alfabeta, Cet, 2014), h. 29 
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 Hamalik,Oemar, Pendidikan Guru Konsep dan Strategi,(Bandung: CV Mandar Maju,2012), h.33 
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Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan 

Perguruan Tinggi. Cet.V,(Jakarta:Rajawali Pers, 2012) , h.23 
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diperlukan guru yang profesional dengan kompetensi yang sesuai. Tujuan pendidikan 

tersebut didukung oleh optimalisasi strategi pembangunan pendidikan seperti sistem 

pendidikan nasional yang meliputi: pelaksanaan pendidikan agama serta akhak mulia, 

pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, proses pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, penyediaan sarana prasarana belajar yang mendidik, pelaksanaan 

wajib belajar, pemberdayaan peran masyarakat
8
. 

 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan oleh suatu lembaga pendidikan 

maka seorang pendidik ditandai dengan keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

yang meliputi keterpaduan antara pendidikan dan peserta didik, sarana prasarana yang 

memadai dengan kegiatan siswa. Dalam pengajaran seorang guru harus memiliki rumusan 

atau tujuan pembelajaran yang jelas sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. Hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan 

terciptanya masyarakat Indonesia yang lebih baik. Allah SWT dalam firman-Nya terdapat 

pada Al-Qur‟an Surat Al-Mujadalah ayat 11: 

َٰٓأيَُّهاَ اْ إذَِا قِيلَ لكَُمۡ تفَسََّحُىاْ فيِ  لَّذِيهَ ٱ يَ  لِسِ ٱءَامَىىَُٰٓ ُ ٱيفَۡسَحِ  فۡسَحُىاْ ٱفَ  لۡمَجَ   وشُزُواْ ٱلكَُمۡۖۡ وَإذَِا قِيلَ  للَّّ

ُ ٱيزَۡفعَِ  وشُزُواْ ٱفَ  ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱأوُتىُاْ  لَّذِيهَ ٱمۡ وَ ءَامَىىُاْ مِىكُ  لَّذِيهَ ٱ للَّّ ُ ٱدَرَجَ    ٩٩بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبيِزٞ  للَّّ

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan” 

 

 Guru adalah figur yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, guru 

adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

membentuk karakter generasi bangsa. Di tangan para gurulah tunas bangsa ini terbentuk 

                                                             
 

8
 Hamalik,Oemar, Pendidikan Guru Konsep dan Strategi,(Bandung: CV Mandar Maju,2012 , h.34 
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sikap dan moralitasnya sehingga mampu memberikan yang terbaik untuk anak negeri ini. 

Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Untuk 

itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak 

didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Oleh sebab 

itu, tetaplah dikatakan orang bahwa karena guru kita menjadi pintar, karena gurulah kita 

pandai, karena gurulah cemerlang, maka na‟if rasanya kalau kita melupakan jasa dan 

pengorbanan para guru yang telah memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya
9
. 

 Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila 

dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak 

menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat 

bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada yang patut 

diteladani atau tidak
10

. 

 Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab 

dalam bidang pendidikan, khususnya dalam memberikan layanan pembelajaran kepada 

peserta didik. Dalam hal ini guru bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan 

norma-norma kepada generasi berikutnya karena setiap tanggung jawab memerlukan 

sejumlah kompetensi dan setiap kompetensi dapat dijabarkan
11

. 

 Secara umum kompetensi guru mencangkup, kompetensi personal, kompetesi 

profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial, keempat kompetensi tersebut 

dijadikan landasan dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan tenaga kependidikan. 

 Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa tugas guru adalah merencanakan dan melaksanakan 

                                                             
 

9
 Siti, Asdiqoh, Etika Profesi Keguruan,( Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2013), h. 54 

 
10

 Mahanani, Ayusita,Buku Pintar PLPG Pendidikan dan Latihan Profesi Guru, (Yogyakarta: Araksa, 

2011), h. 67 

 
11

 Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penelitian Kinerja Guru,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 74 
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proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan. 

Selanjutnya Undang-undang Nomer 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 

ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formar, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah
12

. 

 Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan kurikulum. Ini 

dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki 

oleh guru. Tujuan, program pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, 

hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru 

secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas dan 

tanggung jawab sebaik mungkin. 

 Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami menghayati dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. 

 Tujuan Pendidikan Agama Islam pada sekolah untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi. 

 Guru Pendidikan Agama Islam yang kompetensi akan lebih mampu menguasai situasi 

kelas yang sedang diampunya, sehingga proses pembelajaran berada pada taraf  yang 
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optimal. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai hal ini ditandai dengan lingkungan belajar 

yang kondusif agar berhasil dan efektif. Dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam harus 

melengkapi dan meningkatkan kompetensinya. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis terdorong untuk menyusun skripsi dengan 

judul “STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU PENDIDKAN 

AGAMA ISLAM di MTs MADINAH KARYA TANI LABUHAN MARINGGAI 

LAMPUNG TIMUR”. 

D. Rumusan Masalah 

 Bagaimana Strategi pengembangan Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di 

MTs MADINAH KARYA TANI LABUHAN MARINGGAI LAMPUNG TIMUR Tahun 

Ajaran 2020/2021? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang ingin diharapkan adalah sebagai berikut: 

Ingin mengetahui bagaimana strategi pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs MADINAH Labuhan Maringgai Lampung Timur.  

 Adapun Kegunaannya adalah: Di samping memiliki tujuan yang telah direncanakan, 

penulis mengharapkan ini berguna bagi pihak-pihak terkait, adapun kegunaan dari penelitian 

ini adalah: 

a. secara teoritas, hasil penelitian ini untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi 

penyusun khususnya dan pembaca pada umumnya yang berkaitan dengan strategi 

pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. 

b. Secara praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang bermakna, motivasi dan evaluasi bagi guru-guru. 

c.  
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F. Manfaat Penelitian 

 Secara umum dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan atau masukan 

bagi kepala Madrasah MTs MADINAH Karya Tani Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur dalam meningkatkan dan menumbuhkan semangat dan kualitas 

gurunya yaitu: 

a. Sebagai sumbangan pikiran dari peneliti yang merupakan wujud akualisasi peran 

mahasiswa dalam pengabdiannya terhadap madrasah tersebut. 

b. Bagi penulis sendiri untuk mendapatkan tambahan ilmu, informasi, wawasan luas 

terkait dengan upaya dalam pengembangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sekolah mempunyai target dalam kompetensi guru merupakan dasar pokok yang harus 

dimiliki oleh setiap guru dan untuk bekal tugasnya seorang guru harus menguasai 

kompetensi guru yang meliputi kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk menerapkan pembelelajaran yaitu dari pendapat diatas dapat 

bahwasanya seorang guru harus memiliki pedoman pembelajaran, memahami materi 

yang akan di ajarkan dan membuat RPP sehingga dalam proses pembelajaran tertera 

dengan baik. Sehingga proses pembelajaran dapat efektif dan tepat sasaran. 

2. Dalam pengembangan kompetensi guru disekolah yaitu dengan adanya 

profesionalisme guru maka prestasi belajar siswa meningkat. Karena dengan adanya 

kompetensi guru akan mempermudah proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 

dan guru dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa. Kemudian guru dapat memahami karakteristik sehingga guru dapat 

menyiapkan materi pembelajaran dengan baik beserta metode yang tepat untuk proses 

pembelajaran sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

pembelajaran yang sedang diajarkan oleh guru tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti paparkan diatas dan hasil observasi lapangan, maka 

peneliti memberikan beberapa masukkan untuk pihak MTs Madinah Karyatani Labuhan 

Maringgai Kabupaten Lampung Timur, untuk memajukan prestasi sekolah diantaranya : 
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1. Khususnya bagi guru PAI harus selalu meningkatkan kompetensi guru yang dikuasai 

dan dimilikinya maka akan tercapai proses pembelajaran yang baik dan efektif yang 

menimbulkan prestasi bagi peserta didik serta sekolah dapat tercapai. 

2. Perlu adanya kegiatan pelatihan ataupun mengikuti acara yang diadakan, maka guru 

akan menjadi pengajar profesional dan memiliki kompetensi baik dalam 

kemampuannya dalam proses pembelajaran dengan para peserta didik. 

3. Dalam meningkatnya kompetensi guru perlunya didukung sarana prasarana yang 

memadai yang sesuai kebutuhan guru dalam proses pembelajaran sehingga demikian 

guru dan peserta didik dapat menjadi termotivasi khususnya belajar pelajaran agama 

islam.  
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